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ABSTRAK

Penentuan  wilayah wajah dalam  citra  digital  telah mengalami
perkembangan  yang  sangat  berarti  dalam  dekade terakhir ini.  dengun
penerapannya pada berbagan bidang, misalnya dalam hal penyidikan, dan sampai
dengan sekarang ini terus dilakukan penelitian ilmiah atas penentvan wilayah
wajah ini, Meskipun penentuan wilayah wajah sapgat mudah dikenali dengan
~englihatan manusia, tetapl automatizas) pengolahan pada komputer memerlukan
berbagal macam teknik pengolahan eitra.

Informast wama kulil, deteksi keberadaan mata dan mulut dijadikan
sehagal detektor untuk menentukan wilayah wajah. Penelitian ini tedini dari tiga
angkah utama penpolohan otra. Pertama, melakukan scgmentasi denpan
nenggunakan metode Thresholding untuk memisahkan daerah kulit dan dacrah
bukan kulit. Batas thresholding warna kulit manusia adalah 77 < Ch <127 dan 133
- Cr= 173, Kedua, mendeteksi mata dan mulut dengan membentuk peta mata dan
peta mulut dalam ruang warma YCObCr dan kemponen krominan (Ch dan Cr) dan
luminan (Y} Tabap ind berfupgsi untuk mengetahul keberadasn mata dan mulut
sada suatu eitra, Pendeteksian mata dan mulut sangat penting untuk memastikan
faerah kulit vang terdeickst merupakan daerah wajah.  Selanjulnya, <dan
keberadaan mata dan mulut inilah kita menentukan wilayah wajah manusia pada
schuah citra,

Kinerja sistem pendeteksian wilayah wajah berdasarkan perbandingan
anpsung dari citra uji atau citra masukan denpan keadaan yang sebenamya, Hasil
penelitian  yang diperoleh dan penelitian deteksi wilayah wajah  maaousia
mengeunakan kombinast detektor mate dan detekior muolut ind sudah herhasil
dengan baik. Hasilnya sudah bisa digupakan untuk menentukan wilayah wajah
manusia dalam sebuah citra berwama,

Fara kuneiz Sepmentast dengan metode Thresholding, Deteksi Mata, Derelai Ml



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhic ini perkembangan dunia teknologi biometnk
semakin  pesat.  Perkembangan  teknologi  biometrik  didukung  denpan
meningkatnya kcbutuhan akan keamanan pribadi maupun keamanan publik.
Teknologi ini memanfaatkan karaketristik tubuh manusia yang unik untuk
mengenali sesecrang. Karakieristik tubuh manusia terscbut dapat berupa wajuh,
mata, telapak tangan, suars, tanda tangan dan sidik jari.

Pengenalan wajah merupakan sebuah permasalahan klasifikasi generik
vang didasarkan pada objek berupa wajah manusia. Meskipun penentuan wilayah
wajah sangat mudah dikenali denpan penglihatan manusia, tetapi automatisasi
pengolahan pada komputer memerlukan berbagai macam teknik pengolahan citra.

Penentuan wilavah wajah manusia telah menghasilkan suatu aphikasi
vang semmula dirasa sukar menjadi mungkin, seperti penyandian videa sequences,
video conference dan pengenalan atau identifikasi wajah, Yang paling utama pada
senentuan daerah wajah adalah untuk menghasilkan suatu citra yang dapat
digunakan untuk penyandian, manipulasi, pemodelan, pengenalan pela, dan untuk
nencaran objek.

Derdasarkan penelitian Heitmeyer (Heltmeyer, 2000), dan keenam

-lemen biometrik, wajah memiliki nilai kompabilitas yang tinggi untuk sistem



Persentase untuk masing-masing elemen biomelnk ditunjukkan pada pambar 1.1
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Gambar 1.1 Perbandingan Elemen-clemen Biometrika Menurat
Heitmeyer (Heitmever, 200H))

Dalam  bidang penclitian  pemrosesan wajah  (face  processing),
cendeteksian wajah manusia {(foce detection) adalah salah salu tahap awal yang
sangal penting di dalam proses pengenalan wajah {face recognition). Sistem
mengenalan wais kan untuk membandingkan sate citra wajah masukan
sengan suatu. - wiah dan menghasilkan wajah yang paling cocok dengan
sz tersebut Jika ada. Sedangkan autentikasi wajah (face authenrication) digunakan
womk menguji keasliankesamaan suatu wajah dengan data wajah vang telah

~nputkan sebelumnya. Bidang penelitian vang juga berkaitan dengan pemrosesan

w=izh adalah lokalisasi wajah (face focalization) yaitu pendeteksian wajah namun
Zemgan asumsi hanya ada satu wajah di dalam citra, penjejakan wajah (face
=ocking) untuk memperkirakan lokasi suam wajah dalam video sccara real fime,
s pengenalan ekspresi wajah (fucial expression recognition) untuk mengenali

womdisl emosi manusia (Yang, 2002).



BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan analiza terhadap hasil yang didapat, maka dapat dirangkom
beberapa simpulan schagai berikut:
1. Dretektor mata dan mulut sanpat mempenganhi keberhasilan terdeteksinya
wajah. Dengan terdetcksinys mata dan mulut dapat dipastikan daerah

tersebut merupakan deerah wajah,

I~

Penentuan wtama Juas wilayah wajah adalah berdasarkan adanya batasan
yang jelas dan tepas antara mata dan wjung kulit dan dan mulue ke ujung
kulit (ujung kulit makswinya adalah jarak terjauh dan mata dan mulut ke
objck vang terdeteksi sebapai daerah kulit wajah).

3, Kistern ini telah berhasil mendeteks: wajah berdasarkan detekior mata,
detektor mulot dan wama kuolit dengan baik walaupun hasil yang

didapatkan tidak sempurna.

6.2 Saran

Setelah menganalisis cara kerja sistem dan hasil keluaran sistem (hasil
pengolahan), untuk penelitian dan pengembangan sistem selanjutnys, penulis
menyarankan heberapa hal berikut:

1. Pendeteksian wajah hanya dilakukan pada citra statis dan dalam kendisi

vang lerbatns vaitu tegak larus vertikal, diharapkan pada penclitian
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